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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan 

datang. Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia) 

pengertian pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. 

Maksudnya, pendidikan harus mampu menuntun segala kekuatan kodrat yang 

ada pada anak-anak itu agar mereka, sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat, dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. 

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus-menerus dilakukan 

pemerintah baik secara konvensional maupun inovasi. Pemerintah juga telah 

melakukan upaya penyempurnaan sistem pendidikan. Hal tersebut terlihat 

dengan dikeluarkananya Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pada 

tahun 2003, dan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP), yang selanjutnya telah dilakukan penataan 

kembali dalam Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013. 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 

 
Pembentukan orang-orang yang terdidik merupakan modal paling 

penting bagi suatu bangsa. Oleh karena itu, hampir semua negara 

menempatkan pendidikan sebagai salah satu yang paling penting dalam 

konteks pembangunan bangsa dan negara. Tujuan pendidikan adalah 

menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki 

pandangan yang luas ke depan untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapkan 

dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. 

Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam 

segala aspek kehidupan. 

Kurikulum adalah instrumen pendidikan untuk dapat membawa insan 

Indonesia memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga 

dapat menjadi pribadi dan warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif. Dalam suatu sistem pendidikan, kurikulum itu sifatnya dinamis serta 

harus selalu dilakukan perubahan dan pengembangan, agar dapat mengikuti 

perkembangan dan tantangan zaman. Meskipun demikian, perubahan dan 

perkembangannya harus dilakukan secara sistematis dan terarah. Tujuan 

perubahan kurikulum 2013 adalah untuk melanjutkan dan meyempurnakan 

kurikulum yang telah ada sebelumnya. Menurut Permendikbud Nomor 67 

tahun 2013 (Kemendikbud, 2013: 7) tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum SD/MI menyebutkan bahwa Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada 

SD/MI dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu 

dari kelas I dan kelas VI. Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu 

kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa mata 
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pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan. Tema adalah suatu pokok pikiran 

atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembahasan. 

Teori belajar yang melandasi pembelajaran tematik salah satunya yaitu 

teori perkembangan menurut Jean Piaget (dalam Trianto, 2010: 106), yang 

menjelaskan bahwa seorang anak maju melalui empat tahap perkembangan 

kognitif, antara lahir dan dewasa, yaitu: tahap sensorimotor, pra operasional, 

operasi kongkrit, dan operasi formal. Sekolah dasar (SD) merupakan jenjang 

pertama pendidikan dasar yang menyelenggarakan pendidikan umum bagi 

anak-anak usia 6-12 tahun. Pada anak usia kelas I SD atau rentang usia dari 6-7 

tahun termasuk dalam tahap pra operasional, yang memiliki ciri yaitu 

perkembangan kemampuan menggunakan simbol-simbol untuk menyatakan 

obyek-obyek dunia, serta pemikiran masih bersifat egoisentris dan sentrasi. 

Oleh karenanya, untuk menunjang perkembangan pengetahuan anak agar 

sesuai dengan tahapan perkembangan kognitifnya, guru sebaiknya 

menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran. Melalui 

media pembelajaran siswa akan lebih mudah memahami isi/materi. 

Salah satu jenis media pembelajaran antara lain media visual. Media 

visual adalah media yang dapat dilihat langsung oleh siswa. Menurut 

Fathurrohman & M. Sobry Sutikno (2010: 67), fungsi penggunaan media 

dalam proses pembelajaran di antaranya: 

a. Menarik perhatian siswa. 
b. Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses 

pembelajaran. 
c. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan). 
d. Mengatasi keterbatasan ruang. 
e. Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif. 
f. Waktu pembelajaran bisa dikondisikan. 
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g. Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar. 
h. Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari 

sesuatu/menimbulkan gairah belajar. 
i. Melayani gaya belajar siswa yang beraneka ragam, serta, 
j. Meningkatkan kadar keaktifan/keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 
 

Usaha-usaha guru dalam membelajarkan siswa merupakan bagian yang 

sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran yang sudah 

dirancang. Dalam mewujudkan hasil pembelajaran yang efektif dan efisien, 

peranan guru sangat penting, karena guru memegang tugas dalam mengatur di 

dalam maupun di luar kelas. Suasana kelas yang hidup dapat membuat siswa 

belajar tekun dan penuh semangat, sebaliknya suasana kelas yang suram, 

menegangkan serta aktivitas yang monoton menjadikan siswa kurang 

bersemangat dalam belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas I A SDN 7 Metro Pusat, 

pada tanggal 13-15 Februari 2014, diperoleh keterangan bahwa pelaksanaan 

Kurikulum 2013 masih terdapat beberapa kendala, diantaranya: guru masih 

mengalami kesulitan mengimplementasikan pembelajaran tematik terpadu 

yang berorientasi pada pendekatan scientific dan penilaian otentik. Selain itu, 

terlihat rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran. Rendahnya 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari banyaknya siswa 

yang bermain-main saat guru mengajar dan terdapat beberapa siswa yang 

masih terlihat kurang aktif dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, penggunaan media pembelajaran oleh guru masih kurang optimal. 

Minat dan perhatian siswa dalam belajar masih kurang. Berdasarkan hasil 

observasi diperoleh data dari guru kelas I A SDN 7 Metro Pusat bahwa dari 23 
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siswa, 7 siswa (30,43%) yang memperoleh nilai hasil belajar kategori “sangat 

baik dan baik” (nilai ≥66) dengan nilai rata-rata siswa baru mencapai 55,96. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis melaksanakan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Media Visual untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas I 

A SDN 7 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2013/2014”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Indentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Guru masih mengalami kesulitan mengimplementasikan pembelajaran 

tematik terpadu yang berorientasi pada pendekatan scientific dan penilaian 

otentik. 

2. Rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran. 

3. Banyaknya siswa yang bermain-main saat guru mengajar. 

4. Terdapat beberapa siswa yang masih terlihat kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. 

5. Dalam kegiatan belajar mengajar, penggunaan media pembelajaran oleh 

guru masih kurang optimal.  

6. Minat dan perhatian siswa dalam belajar masih kurang. 

7. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa dari 23 siswa, 7 siswa 

(30,43%) yang memperoleh nilai hasil belajar kategori “sangat baik dan 

baik” (nilai ≥66) dengan nilai rata-rata siswa baru mencapai 55,96. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini perlu 

dirumuskan permasalahan yang diteliti serta pemecahan masalahnya. Adapun 

permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui penggunaan 

media visual pada pembelajaran tematik terpadu kelas I A SDN 7 Metro 

Pusat Tahun Pembelajaran 2013/2014? 

2. Apakah melalui penggunaan media visual dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tematik terpadu kelas I A SDN 7 Metro Pusat 

Tahun Pembelajaran 2013/2014? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian dan perumusan masalah di atas, penelitian 

ini mempunyai tujuan untuk: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui penggunaan media visual pada 

pembelajaran tematik terpadu kelas I A SDN 7 Metro Pusat Tahun 

Pembelajaran 2013/2014. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media visual pada 

pembelajaran tematik terpadu kelas I A SDN 7 Metro Pusat Tahun 

Pembelajaran 2013/2014. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

banyak pihak antara lain siswa, guru, sekolah, dan peneliti berikutnya. 

1. Bagi Siswa 

 Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas I A SDN 7 

Metro Pusat dalam pembelajaran tematik terpadu melalui penggunaan 

media visual. 

2. Bagi Guru 

 Sebagai bahan masukan bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajarannya. Guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan serta membangkitkan minat siswa dengan menggunakan 

media visual yang menarik dan bervariasi. Selain itu, guru juga dapat 

meningkatkan profesionalitas dirinya, karena dengan penelitian tindakan 

kelas, guru dapat memperbaiki kinerjanya dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, sehingga dapat menjadi guru yang berkompeten. 

3. Bagi Sekolah (SDN 7 Metro Pusat) 

 Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui penggunaan media visual sebagai inovasi pembelajaran 

yang dapat berlangsung secara aktif, inovatif, kreatif, menyenangkan, serta 

efektif dan efisien. 

4. Bagi Peneliti 

 Dapat meningkatkan kompetensi paedagogik pada diri peneliti, sekaligus 

memberikan pengalaman tentang penelitian tindakan kelas sehingga dapat 

menjadi guru yang profesional di kemudian hari. 




